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SATUAN ACARA PENYULUHAN
1.1 [bookmark: _Toc53051257]Latar Belakang

1.2 Tujuan Umum
	Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang teknik menyusui yang benar di RS Muhammadiyah Surabaya selama 25 menit, diharapkan ibu dapat mengerti dan memahami tentang teknik menyusui yang benar..
1.3 Tujuan Khusus
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang manajemen laktasi di RS Muhammadiyah Surabaya selama 25 menit, diharapkan seluruh ibu dan keluarga dapat:
1.1.1 Menjelaskan pengertian laktasi
1.1.2 Menyebutkan manfaat menyusui
1.1.3 Menyebutkan kandungan ASI
1.1.4 Menyebutkan cara menyusi yang benar
1.1.5 Menyebutkan langkah-langkah menyusui yang benar
1.1.6 Menyebutkan akibat menyusui tidak benar
2. Materi
Terlampir
3. Media 
1. Materi SAP
2. Leaflet
4. Metode 
1. Ceramah
2. Tanya jawab
5. Pengorganisasian dan Uraian Tugas
1. Penanggung Jawab Acara : Faisal Dwi Cahyo Uraian tugas :
a. Penanggung Jawab Acara dari pre PKRS sampai laporan PKRS
b. Controling Acara
2. Protokol / Pembawa Acara : Azmi Nafi’ Uraian tugas :
a. Membuka acara penyuluhan, memperkenalkan diri dan tim kepada peserta
b. Mengatur proses dan lamanya penyuluhan
c. Memotivasi peserta untuk bertanya
d. Menutup acara penyuluhan
3. Penyuluh / Pengajar : Nazula Nur Mawarda Uraian tugas :
a. Menjelaskan materi penyuluhan dengan jelas dan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
b. Memotivasi peserta untuk tetap aktif dan memperhatikan proses penyuluhan
c. Memotivasi peserta untuk bertanya
4. Fasilitator dan Dokumentasi : Desi Purnamasari  Uraian tugas :
a. Memfasilitasi kebutuhan peserta sesuai fasilitas yang diberikan.
b. Memotivasi peserta untuk bertanya materi yang belum jelas
c. Mendokumentasikan acara dalam bentuk foto atau video.
5. Observer dan notulen : Desi Purnamasari Uraian Tugas :
a. Ikut bergabung dan duduk bersama diantara peserta
b. Mengamati perilaku verbal dan non verbal peserta selama proses penyuluhan
c. Menyampaikan evaluasi kepada semua penyuluh/panitia selama penyuluhan yang dirasa tidak sesuai dengan rencana penyuluhan
d. Mencatat nama, alamat dan jumlah peserta, serta menempatkan diri sehingga memungkinkan dapat mengamankan jalannya proses penyuluhan
e. Mencatat pertanyaan yang diajukan peserta
6. Kriteria Evaluasi
1. Evaluasi Struktur
a. Kesiapan materi
b. Kesiapan SAP
c. Kesiapan media : leafleat, poster
d. Peserta hadir ditempat penyuluhan
e. Penyelenggaraan penyuluhan dilaksanakan di Ruang Bersalin Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya
f. Pengorganisasian	penyelenggaraan	penyuluhan	dilakukan sebelumnya
2. Evaluasi Proses
a. Fase dimulai sesuai dengan waktu yang direncanakan.
b. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan
c. Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan secara benar
d. Suasana penyuluhan tertib
e. Tidak ada peserta yang meninggalkan tempat penyuluhan
f. Jumlah hadir dalam penyuluhan minimal 5 orang.
3. Evaluasi Hasil
a. Dapat mengetahui pengertian laktasi
b. Dapat mengetahui manfaat menyusui
c. Dapat mengetahui kandungan ASI
d. Dapat mengetahui cara menyusi yang benar
e. Dapat mengetahui langkah-langkah menyusui yang benar
f. Dapat mengetahui akibat menyusui tidak benar
7. Pengorganisasian
Moderator	: Azmi
Pemateri	: Nazula
Fasilitator	: Faisal
Observer	: Desi
Notulen		: Desi
8. Setting Tempat
Observer
Peserta
Fasilitator
Notulen
Pemateri
Moderator
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BAB 2 PELAKSANAAN KEGIATAN
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9. Kegiatan Penyuluhan
	No
	Waktu
	Kegiatan Penyuluhan
	Kegiatan Peserta

	

1
	

5 menit
	Pembukaan :
· Memberi salam
· Menjelaskan tujuan penyuluhan
· Kontrak waktu
· Menyebutkan   materi/pokok   bahasan	yang akan disampaikan
	
Menjawab salam, mendengarkan dan memperhatikan

	




2
	




10 menit
	Pelaksanaan :
1.	Menjelaskan materi penyuluhan secara berurutan dan teratur.
Materi :
1. Pengertian laktasi
2. Manfaat menyusui
3. Kandungan ASI
4. Cara menyusi yang benar
5. Langkah-langkah menyusui yang benar
6. Akibat menyusui tidak benar
	




Menyimak	dan memperhatikan

	

3
	

5 menit
	Tanya Jawab :
1. Memberikan kesempatan peserta untuk bertanya.
Umpan Balik :
1. Memberikan pertanyaan kepada peserta.
	Peserta aktif dalam memberikan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

	


4
	


5 menit
	Penutup :
· Menyimpulkan materi penyuluhan yang telah disampaikan.
· Menyampaikan ucapan terimakasih atas perhatian dan waktu yang telah di berikan kepada peserta
· Mengucapkan salam
	


Menjawab salam



19

MATERI
MANAJEMEN LAKTASI
A. Pengertian
			Berdasarkan pocket Oxford Dictionary,  laktasi  di  defenisikan sebagai Secretion of milk atau suckling, atau dengan kata lain, laktasi adalah proses sintesis atau produksi serta pengeluaran ASI dari payudara..
B. Manfaat Menyusui
1. ASI merupakan makanan utama dan alami yang sangat bermanfaat bagi bayi, yang akan membantunya tumbuh kembang optimal selain itu dengan pemberian ASI juga akan memberi manfaat pada ibu dan keluarganya.
2. ASI adalah makanan terbaik yang dapat diberikan oleh ibu kepada bayinya karena ASI mengandung zat gizi yang sudah lengkap dan diperlukan oleh bayi sesuai dengan fase kehidupannya.
3. ASI dpt menurunkan resiko alergi pada bayi
4. Ibu dan bayi akan memiliki kontak yang erat
C. Kandungan Asi
a. Aspek gizi
Manfaat Kolostrum:
· Kolostrum mengandung zat kekebalan terutama IgA untuk melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi terutama diare.
· Jumlah kolostrum yang diproduksi berfariasi tergantung dari hisapan bayi pada hari-hari pertama kelahiran. Walaupun sedikit namun cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi. Oleh karena itu kolostrum harus diberikan pada bayi.
· Kolostrum mengandung protein, vitamin A yang tinggi dan karbohidrat dan lemak rendah, sehingga sesuai dengan kebutuhan gizi bayi pada hari-hari pertama kelahiran.
· Membantu mengeluarkan meconium yaitu kotoran bayi yang pertama berwarna hitam kehijauan.
D. Komposisi ASI
a. ASI mudah dicerna, karena selain mengandung zat gizi yang sesuai juga mengandung enzim-enzim untuk mencerna zat-zat gizi yang terdapat dalam ASI tersebut.
b. ASI mengandung zat-zat gizi berkualitas tinggi yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan bayi.
c. Selain mengandung protein yang tinggi, ASI memiliki parbandingan antara whey dan casein yang sesuai untuk bayi. Rasio whey dan casein merupakan salah satu keunggulan ASI dibandingkan dengan susu sapi, ASI mengandung whey lebih banyak yaitu 65:35. Komposisi ini menyebabkan protein ASI lebih mudah diserap. Sedangkan susu sapi mempunyai perbandingan whey:casein adalah 20:80 sehingga tidak mudah diserap.
d. Komposisi Taurin, DHA dan AA pada ASI
· Taurin adalah sejenis asam amino kedua yang terbanyak dalam ASI yang berfungsi sebagai neuro-transmitter dan berperan penting untuk proses maturitas sel otak. Percobaan pada binatang menunjukkan bahwa defisiensi taurine akan berakibat terjadinya gangguan pada retina mata.
· Decosahexanoic acid (DHA) dan arachidonic acid (AA) adalah asam lemak tak jenuh rantai panjang (polyunsaturated fatty acids) yang diperlukan untuk pembentukan sel-sel otak yang optimal. Jumlah DHA dan AA dalam ASI sangat mencukupi untuk menjamin pertumbuhan dan kecerdasan anak. 
· Disamping itu DHA dan AA dalam tubuh dapat dibentuk/disintesa dari subtansi pembentuknya (precursor) yaitu masing-masing dari omega 3 (Asam Linolenat) dan omega 6 (asam linoleat).
c. Aspek imunologik
i. ASI mengandung zat anti infeksi, bersih dan bebas kontaminasi.
ii. Immunoglobulin A (IgA) dalam kolostrum ASI kadarnya cukup tinggi. Sekretori IgA tidak diserap tetapi dapat melumpuhkan bakteri pathogen E. coli dan berbagai virus pada saluran pencernaan.
iii. Laktoferin yaitu sejenis protein yang merupakan komponen zat kekebalan yang mengikat zat besi di saluran pencernaan.
iv. Lysosim, enzim yang melindungi bayi terhadap bakteri (E. coli dan salmonella) dan virus. Jumlah lysosim dalam ASI 300 kali lebih banyak daripada susu sapi.
v. Sel darah putih pada ASI pada 2 minggu pertama lebih dari 4000 sel per mil. Teridiri dari 3 macam yaitu: bronchus-asociated lymphocyte tissue (BALT) antibody pernafasan, gut associated lymphocyte tissue (GALT) antibody saluran pernafasan, dan mammry associated lymphocyte tissue (MALL) antibody jaringan payudara ibu.
vi. Factor bifidus, sejenis karbohidrat yang mengandung nitrogen, menunjang pertumbuhan bakteri lactobacillus bifidus. Bakteri ini mejaga keasaman flora usus bayi dan berguna untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang merugikan.
d. Aspek psikologi
i. Rasa pecaya diri ibu untuk menyusui bahwa ibu mampu menyusui dengan produksi ASI yang mencukupi untuk bayi. Menyusui dipengaruhi oleh emosi  ibu dan kasih sayang terhadap bayi akan meningkatkan produksi hormone terutama oksitosin yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi ASI.
ii. Interaksi ibu dan bayi: pertumbuhan dan perkembangan psikologik bayi tergantung pada kesatuan ibu-bayi tersebut.
iii. Pengaruh kontak langsung ibu-bayi: ikatan kasih sayang ibu-bayi terjadi karena berbagai rangsangan seperti sentuhan kulit (skin to skin contact). Bayi akan merasa aman dan puas karena bayi merasakan kehangatan tubuh ibu dan mendengar denyut jantung ibu yang sudah dikenal sejak bayi masih dalam rahim.
e. Aspek kecerdasan
i. Interaksi ibu dan bayi dan kandungan nilai gizi ASI sangat dibutuhkan untuk perkembangan system saraf otak yang dapat meningkatkan kecerdasan bayi.
ii. Penelitian menunjukkan bahwa IQ pada bayi yang diberi ASI memiliki IQ 4.3 point lebih tinggi pada usia 18 bulan, 4-6 point lebih tinggi pada usia 3 tahun, dan 8.3 point lebih tinggi pada usia 8.5 tahun, dibandingkan bayi yang tidak diberi ASI.
f. Aspek neurologist
Dengan menghisap payudara, koordinasi saraf menelan, menghisap dan bernafas yang terjadi pada bayi baru lahir dapat lebih sempurna.
g. Aspek ekonomis
Dengan menyusui secara eksklusif, ibu tidak perlu mengeluarkan biaya untuk makan bayi sampai bayi berumur 4 bulan. Dengan demikian akan mengehamat pnegeluaran rumah tangga unuk membeli susu formula dan peralatannya.
h. Aspek penundaan kehamilan
Dengan menyusui secara eksklusif dapat menunda haid dan kehamilan, sehingga dapt digunakan sebagai alat kontrasepsi alamiah yang secara umum dikenal sebagai Metode Amenore Laktasi (MAL).

E. Cara menyusui yang benar
Beberapa hal berikut ini dapat dilakukan agar proses menyusui mudah dan menyenangkan bagi ibu dan bayi:
a. Pastikan ibu dan bayi berada dalam kondisi rileks dan nyaman 
Posisi kepala bayi harus lebih tinggi dibandingkan tubuhnya, hal ini dimaksudkan agar bayi lebih mudah menelan. Ibu dapat menyangga dengan tangan ataupun mengganjal dengan bantal. Kemudian, tempatkan hidung bayi sejajar dengan puting. Hal ini akan mendorong bayi membuka mulutnya.
b. Mendekatkan bayi ke payudara
Ketika bayi mulai membuka mulutnya dan ingin menyusu, maka dekatkan bayi ke payudara ibu. Tunggu hingga mulutnya terbuka lebar dengan posisi lidah ke arah bawah. Jika bayi belum melakukannya, ibu dapat membimbing bayi dengan dengan menyentuh lembut bagian bawah bibir bayi dengan puting susu ibu.
c. Perlekatan yang benar
Posisi perlekatan terbaik bayi menyusui yaitu mulut bayi tidak hanya menempel pada puting, namun pada area bawah puting payudara dan selebar mungkin. Perlekatan ini merupakan salah satu syarat penting dalam cara menyusui dengan benar. Tanda bahwa perlekatan sudah baik yaitu ketika ibu tidak merasakan nyeri saat bayi menyusu dan bayi memperoleh ASI yang mencukupi. Ibu dapat mendengarkan saat bayi menelan ASI.
d. Membetulkan posisi bayi
Jika ibu merasa nyeri, lepas perlekatan dengan memasukan jari kelingking ke dalam mulut dan letakkan di antara gusinya. Gerakan ini akan membuatnya berhenti menyusu sementara Anda bisa menyesuaikan posisi bayi. Kemudian, coba lagi untuk perlekatan yang lebih baik. Setelah perlekatan sudah benar, umumnya bayi akan dapat menyusu dengan baik.
e. Posisi Dekapan
Posisi klasik dan telah menjadi kegemaran kebanyakan para ibu, posisi ini membolehkan perut bayi dan perut ibu bertemu supaya tidak perlu memutar kepalanya untuk menyusu. Kepala bayi berada di dalam dekapan, sokong kepala badan dan punggung bayi serta lengan bayi perlu berada di bagian sisinya (Saryono ,2008; h. 34).
f. Posisi Football hold
Posisi ini sangat sesuai jika baru pulih dari pembedahan caesar, memiliki payudara yang besar, menyusui bayi prematur atau bayi yang kecil ukurannya atau menyusui anak kembar pada waktu yang bersamaan. Sokong kepala bayi dengan tangan, menggunakan bantal untuk menyokong belakang badan ibu (Saryono, 2008; h; 35).
g. Posisi Berbaring
Posisi ini apabila ibu dan bayi merasa letih. Jika baru pulih dari pembedahan caesar ini mungkin satu-satunya posisi yang biasa dicoba pada beberapa hari pertama. Sokong kepala ibu dengan lengan dan sokong bayi dengan lengan atas (Saryono, 2008; h. 3
F. Waktu Menyusui
Bayi menyusu sekitar 5 hingga 40 menit, tergantung kebutuhannya. Untuk bayi yang baru lahir, biasanya bayi perlu disusui setiap 2 – 3 jam dengan dengan waktu menyusu 15 – 20 menit setiap kalinya. Umumnya dibutuhkan beberapa waktu untuk adaptasi ibu dan bayi, agar proses menyusui berjalan lancar.
G. Langkah-langkah menyusui yang benar
1. Cuci tangan sebelum menyusui
2. Ibu duduk atau berbaring dengan santai (bila duduk lebih baik menggunakan kursi yang rendah agar kaki ibu menggantung dan punggung ibu bersandar pada sandaran kursi).
3. Sebelum menyusui ASI dikeluarkan sedikit, kemudian dioleskan pada puting dan sekitar areola payudara (cara ini mempunyai manfaat sebagai desinfektan dan menjaga kelembaban puting susu).
4. Meletakkan bayi pada satu lengan, kepala bayi berada pada lengkung siku ibu dan bokong bayi berada pada lengan bawah ibu
5. Menempelkan perut bayi pada perut ibu dengan meletakkan satu tangan bayi di belakang badan ibu dan yang satu di depan, kepala bayi menghadap payudara.
6. Memposisikan bayi dengan telinga dan lengan pada garis lurus
7. Memegang payudara dengan ibu jari diatas dan jari yang lain menopang dibawah serta jangan menekan puting susu dan areola.
8. Merangsang membuka mulut bayi : Menyentuh pipi dengan  puting susu atau menyentuh sudut mulut bayi
9. Setelah bayi membuka mulut (dekatkan dengan cepat kepala bayi ke payudara ibu, kemudian memasukkan puting susu serta sebagian besar areola ke mulut bayi)
10. Setelah bayi mulai menghisap, ibu untuk tidak memegang atau menyangga payudara lagi
11. Menganjurkan ibu untuk memperhatikan bayi selama menyusui
12. Melepas isapan bayi (jari kelingking dimasukkan kemulut bayi melalui sudut mulut atau dagu bayi ditekan ke bawah.
13. Setelah selesai menyusui, mengoleskan sedikit ASI pada puting susu dan areola. Biarkan kering dengan sendirinya
14. Menyendawakan bayi (Bayi digendong tegak dengan bersandar pada bahu ibu kemudian punggung ditepuk perlahan-lahan sampai bayi bersendawa, bila tidak bersendawa tunggu 10 – 15 menit) atau bayi ditengkurapkan dipangkuan
H. Akibat tidak menyusui dengan benar
1. Puting susu menjadi lecet
2. Asi tidak keluar dengan maksimal sehingga mempengaruhi produksi asi
3. Bayi enggan menyusu
4. Bayi menjadi kembung
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LAPORAN KEUANGAN PENGABDIAN MASYARAKAT

	Bahan Habis Pakai

	No
	Item
	Satuan
	Vol
	Frq
	Harga
	Jumlah

	1
	Print & ATK
	paket
	1
	1
	      500.000 
	         500.000 

	2
	Sovenir
	paket
	5
	1
	      200.000 
	     1.000.000 

	3
	Media Penyluhan
	set
	1
	1
	      200.000 
	         200.000 

	4
	Leaflet
	buah
	25
	1
	         10.000 
	         250.000 

	5
	Modul
	eks
	25
	1
	         25.000 
	         625.000 

	 TOTAL 
	     2.575.000 

	Honorarium

	No
	Item
	Satuan
	Vol
	Frq
	Harga
	Jumlah

	1
	Honorarium staf
	uang
	1
	1
	   1.000.000 
	     1.000.000 

	2
	Mahasiswa
	cash
	5
	1
	      250.000 
	     1.250.000 

	3
	Pemateri
	uang
	1
	1
	   2.500.000 
	     2.500.000 

	 
	Total
	 
	 
	 
	 
	     4.750.000 

	Konsumsi dan Transportasi

	No
	Item
	Satuan
	Vol
	Frq
	Harga
	Jumlah

	1
	Nasi
	Kotak
	25
	1
	         25.000 
	         625.000 

	2
	Snack
	Kotak
	25
	1
	         10.000 
	         250.000 

	3
	Transportasi
	paket
	2
	1
	   1.000.000 
	     2.000.000 

	 
	Total
	 
	 
	 
	 
	     2.875.000 

	 
	 Total Keseluruhan
	 
	 
	 
	 
	[bookmark: _GoBack]   4.000.000 
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